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ABSTRACT 

Manager participation in budget preparation and clarity of budget targets can influence 

performance with an effective internal control system. Research objectives (1) to determine the 

effect of the internal control system on managerial performance (2) to determine the effect of 

clarity of budget targets on managerial performance, (3) to determine the effect of the internal 

control system and clarity of budget targets on managerial performance. 

The research was carried out at Perumda Tirta Hidayah, Bengkulu City. Respondents were all 

47 managerial people. Data collection used a Google Form questionnaire, shared online via 

WhatsApp messages. Data analysis uses multiple linear regression models and is processed 

with SPSS software.  

The results of the research that has been carried out show that partially the internal control 

system variables have a positive effect on the managerial performance of Perumda Tirta 

Hidayah, Bengkulu City. Partially, clarity of budget targets has a positive effect on the 

managerial performance of Perumda Tirta Hidayah, Bengkulu City. Simultaneously, the 

variables of the internal control system and clarity of budget targets have a positive effect on 

the managerial performance of Perumda Tirta Hidayah, Bengkulu City 
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PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja 

perusahaannya. Dengan semakin berkembang dunia usaha pada saat ini penggunaan teknologi 

yang canggih, ilmu pengetahuan, serta strategi-strategi yang digunakan untuk mendukung 

semua kegiatan perusahaan agar tujuan dari perusahaan dapat tercapai. 

Penyelenggaraan pemerintahan berkewajiban dalam memberikan pelayanan publik 

yang baik dan bertanggungjawab (Silalahi, 2020). Proses penetapan dan pencapaian tujuan 

membutuhkan kemampuan manajemen dalam mengelola perusahaan. Dalam 

perkembangannya perusahaan semakin kompleks, menyebabkan pemimpin perusahaan tidak 

dapat memantau secara langsung seluruh kegiatan operasional perusahaan. Untuk menyikapi 

hal tersebut. Pemimpin perusahaan harus mengadakan pendelegasian wewenang serta tanggung 

jawab kepada seorang manajer (kepala sub bagian). Dalam mengelola keuangan pemerintah 

daerah membutuhkan reaksi yang cepat kinerja aparat pemerintah daerah (Sembiring, et al., 

2020). 

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2017 tentang Badan Usaha Milik Daerah 

BUMD, dengan pendirian BUMD diharapkan kesejahteraan masyarakat tercapai. Salah satu 

dari BUMD tersebut adalah Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang merupakan salah 

satu unit usaha milik daerah yang bergerak dalam distribusi air bersih bagi masyarakat umum. 

Tugas pokok yang dimiliki ialah menyelenggarakan pengelolaan air minum untuk 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mencakup aspek sosial, kesehatan, pelayanan 

umum dan memupuk pendapatan. 

Unit usaha milik daerah Kota Bengkulu yang bergerak dalam distribusi air minum bagi 

masyarakat umum adalah Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Tirta Hidayah Kota Bengkulu. 

Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu berkewajiban memenuhi kebutuhan air bersih. Untuk 

mencapai tujuan dari Perumda) Tirta Hidayah Kota Bengkulu dalam memberikan pelayanan 

yang baik bagi masyarakat dalam penyediaan air minum, sekaligus mampu memberikan 

sumbangan bagi pemerintah berupa pendapatan.  Dibutuhkan kinerja manajerial yang baik 

dalam menjalankan fungsi-fungsinya. Kinerja manajerial merupakan hal yang sangat penting 

dalam manajemen dalam keseluruhannya dikarenakan dengan kinerja manajerial dapat menjadi 

ukuran keberhasilan suatu perusahaan (Rahmawati, et al., 2017). 

Kinerja manajerial digunakan dalam melakukan tindakan yang berhubungan dengan 

peningkatan kerja, membantu para pengambilan keputusan untuk menentukan siapa saja yang 

berhak menerima reward ataupun sebaliknya, menentukan promosi atau transfer, mengevaluasi 

kebutuhan pelatihan dan pengembangan bagi pegawai, memandu untuk menentukan jenis 

karier yang dapat dicapai, mempengaruhi perekrutan pegawai, serta membantu menjelaskan 

kesalahan apa saja yang terjadi dalam manajemen (Silitonga, et al., 2018) 

Kinerja manajerial tersebut dapat dilihat dari kecakapan manajer dalam melaksanakan 

kegiatan yang telah direncanakan. Salah satu yang digunakan manajerial dalam peningkatan 

kinerja manajerialnya dengan melakukan perencanaan, pengkoordinasian dan untuk 

mengevaluasi pengawasan adalah anggaran. Perencanaan di Perumda Tirta Hidayah Kota 

Bengkulu ternyata belum terselesaikan ditahun sebelumnya, dan evaluasi manajerial yang 

belum optimal, hal ini dibuktikan dengan belum terealisasinya anggaran laba yang 

diprogramkan oleh Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu. Pada tahun 2021 pendapatan usaha 

yang terealisasi sebesar 70%, dan pada tahun 2022 pendapatan usaha yang terealisasi menurun 

sebesar 59,18%.  

Tabel 0. 

 Realisasi Pendapatan Usaha  

Tahun Target (Rp.) Realisasi (Rp.) Persentase (%) 

2020 67.368.772.000 52.204.959.200 77,49 

2021 72.772.975.000 50.943.475.500 70,00 

2022 86.798.736.000 51.366.015.893 59,18 

Sumber: Perumda Tirta Hidayah, 2023 

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu tidak 

mencapai yang ditargetkan dan cenderung mengalami tren penurunan. Selain itu rendahnya 

kinerja manajerial juga ditunjukkan dari tingkat kehilangan air Perumda Tirta Hidayah Kota 

Bengkulu masih tinggi dari tahun-ke tahunnya. 

Tabel 2. 

Tingkat Kehilangan Air Perumda Tirta Hidayah  

Kota Bengkulu 

Tahun 

NRW (Tingkat 

Kehilangan Air) 

(%) 

Nilai (Rp) 

2020 43,27 18.089.173.908,06 

2021 43,57 17.964.577.701,80 

2022 43,12 17.752.933.964,52 

Sumber: Perumda Tirta Hidayah, 2023 

Tabel 1.1 dapat dilihat tingkat kehilangan air (NRW) melebihi batas NRW maksimum 

20%, dan ini patut dipertanyakan bagaimana kinerja manajerial Perumda Tirta Hidayah Kota 

Bengkulu untuk menekan tingkat kehilangan air. Kinerja manajerial membutuhkan 
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pengendalian, terdapat dua unsur pengendalian yaitu struktur pengendalian yang terdiri dari 

pusat-pusat tanggung jawab serta proses pengendalian manajemen. Pengendalian dilakukan 

dengan cara menerapkan akuntansi pertanggungjawaban. Dengan adanya akuntansi 

pertanggungjawaban perusahaan dapat merekam seluruh aktivitas usaha serta dapat mengetahui 

unit yang bertanggungjawab terhadap aktivitas dan menentukan unit yang bertanggungjawab 

terhadap aktivitas dan dapat menentukan unit usaha yang tidak berjalan efisien, dan 

memberikan informasi tentang pengumpulan, pelaporan biaya dan pendapatan dilakukan sesuai 

dengan pusat pertanggungjawaban dalam organisasi dengan tujuan agar dapat ditunjuk orang 

(kelompok) yang bertanggungjawab terhadap penyimpangan dari biaya dan penghasilan yang 

dianggarkan (Sari, 2013). 

Pengelolaan Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu secara akuntabilitas, tidak lepas 

dari anggaran perusahaan. Namun demikian, pelaksanaan anggaran dengan kinerja belum tentu 

sesuai yang diharapkan dalam pencapaian tujuan. Oleh karena itu, efektivitas sistem 

pengendalian intern pada suatu organisasi perlu ditingkatkan agar pengendalian baik 

pengendalian keuangan maupun pengendalian kinerja dapat terlaksana secara efektif dan 

efisien (Sawitri, 2017). 

Sistem pengendalian internal Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu belum dapat 

dikatakan baik. Hal ini diketahui dari observasi awal melalui wawancara dengan Ibu ST Kepala 

Personalia yang pada intinya mengatakan bahwa Bagian Sistem pengendalian internal, atau 

yang lebih dikenal Bagian SPI ini kekurangan sumber daya manusia yang memadai. Beberapa 

anggota tim SPI tidak sepenuhnya memahami pentingnya pengendalian internal atau 

bagaimana cara melaksanakannya dengan baik. Kurangnya pemahaman ini dapat menyebabkan 

kegagalan dalam merancang, menerapkan, atau mematuhi prosedur pengendalian.  

Selain sistem pengendalian internal, kejelasan sasaran anggaran juga mempengaruhi 

kinerja manajerial (Darmawan, et al., 2016). i iSasaran  ianggaran  iyang  ijelas  iakan  imemudahkan  

iuntuk  imenyusun  itarget-target  ianggarannya.  iSelanjutnya,  itarget-target  ianggaran  iyang  idisusun  

iakan  isesuai  idengan  ianggaran  iyang  iingin  idicapai  iorganisasi.  iHal  iini  iberimplikasi  ipada  

ipenurunan  isenjangan  ianggaran. Supriyono  i(2021)  imenyatakan bahwa  isasaran  ianggaran harus 

dibuat  isecara  ispesifik  ilebih  iproduktif.  iHal ini iakan  imendorong  ikaryawan  iuntuk  idapat  

imelakukan  iyang  iterbaik.   

Penyusunan anggaran di Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu sama pada instansi 

pemerintah pada umumnya. Anggaran disusun dan diajukan oleh tiap bagian untuk kemudian 

diserahkan dan dianalisis oleh tim anggaran. Di sinilah permasalahan yang sering muncul, 

terdapat beberapa sub bagian yang tidak jelas dalam menyusun anggaranya, seperti tidak 

mencantumkan target anggaran, tidak menuliskan secara spesifik nominal anggaran pada tiap 

program kerjanya. Hal ini diyakini karena karyawan yang bertanggung jawab untuk 

menetapkan sasaran anggaran mungkin kurang memiliki keterampilan atau pengetahuan yang 

diperlukan dalam perencanaan anggaran. Kurangnya pemahaman tentang metodologi 

perencanaan anggaran atau prinsip manajemen keuangan menyebabkan ketidakjelasan dalam 

menetapkan sasaran anggaran. 

Sistem pengendalian internal dan kejelasan sasaran anggaran yang dilaksanakan dapat 

mempengaruhi kinerja manajerial. Pelaksanaan evaluasi anggaran dan umpan balik yang 

diperoleh diharapkan menjadi bahan penilaian terhadap efektivitas sistem pengendalian intern, 

sehingga semakin efektifnya sistem pengendalian intern maka semakin meningkat pula kinerja 

manajerial. 

Berdasarkan uraian penulis tertarik mengadakan penelitian melalui skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Sistem Pengendalian Internal dan Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap 

Kinerja Manajerial di Perumda Tirta Hidayah  Kota Bengkulu” 
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Populasi 

Menurut Sugiyono (2017) populasi  iadalah  iwilayah  igeneralisasi  iyang  iterdiri  iatas  iobjek  

iatau  isubjek  iyang  imempunyai  ikualitas  idan  ikarakteristik  itertentu  iyang  iditetapkan  ioleh  ipeneliti  

iuntuk  idipelajari  idan  ikemudian  iditarik  ikesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh manajerial di Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu berjumlah 46 orang.  

Tabel 0 

Populasi Penelitian 

Bagian 
Jumlah Manajerial 

(Kabag & Kasubbag) 

Direksi - 

Sistem Pengendalian Intern 3 

Umum 5 

Keuangan 5 

Hubungan Langganan 7 

Perencana Teknik 4 

Pengolahan Surabaya 6 

Pengolahan Nelas 4 

Transmisi Distribusi 5 

Pengendalian Kehilangan Air 3 

AMDK Tirta Hidayah 5 

Jumlah 46 

  Sumber: tirtahidayah.bengkulukota.go.id 
Sampel 

Sugiyono  i(2017)  imenyatakan  isampel  iadalah  ibagian  idari  ikarakteristik  iyang  idimiliki  ioleh  

ipopulasi  itersebut.  iTeknik  iyang  idigunakan  idalam  ipenarikan  isampel  iini  iadalah  isampling  ijenuh  

iatau  isensus.  iMenurut  iSugiyono  i(2017),  isampling  ijenuh  iatau  isensus  iadalah  iteknik  ipenentuan  

isampel  ibila  isemua  ianggota  ipopulasi  idigunakan  isebagai  isampel.  iDalam  ipenelitian  iini  ikarena  

ijumlah  ipopulasinya  isedikit  i(terbatas)  isehingga  itidak  imemungkinkan  iuntuk  imenentukan  

isampel,  isehingga  ipeneliti  imengambil  ijumlah  isampel  isama  idengan  ijumlah  ipopulasi  iatau  

idisebut  idengan  isensus  iyaitu  iseluruh  imanajerial  idi  iPerumda  iTirta  iHidayah  iKota  iBengkulu  

iberjumlah  i46  iorang. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Sugiyono  i(2017)  imengatakan  ibahwa  iteknik  ipengumpulan  idata  idapat  idilakukan  idengan  

iinterviu  i(wawancara),  ikuesioner  i(angket)  idan  iobservasi  i(pengamatan).  iNamun  ikarena  

iketerbatasan  idana,  itenaga  idan  iwaktu,  imaka  ipenulis  ihanya  imelakukan  ikuesioner  i(angket)  

isebagai  iteknik  ipengumpulan  idata.  iSugiyono  i(2017)  imengatakan  ikuesioner  i(angket)  

imerupakan  iteknik  ipengumpulan  idata  iyang  idilakukan  idengan  icara  imemberi  iseperangkat  

ipertanyaan  iatau  ipernyataan  itertulis  ikepada  iresponden  iuntuk  idijawabnya. 

Dalam  ipenelitian  iini,  ipenulis  imenggunakan  iskala  ilikert  isebagai  ialat  iukur  iinstrumen  

ipenelitian  iyang  itelah  iditentukan  ivariabel  isebelumnya.  iMenurut  iSugiyono  i(2017)  iskala  ilikert  

idigunakan  iuntuk  imengukur  isikap,  ipendapat,  idan  ipersepsi  iseseorang  iatau  ikelompok  iorang  

itentang  ifenomena  isosial.  iJawaban  isetiap  iitem  iinstrumen  iyang  imenggunakan  iskala  ilikert  

idengan  iskor  isangat  isetuju  i5,  isetuju  iskor  i4,  ikurang  isetuju  iskor  i3,  itidak  isetuju  iskor  i2  idan  isangat  

itidak  isetuju  iskor  i1. 

 

Teknik Analisis Data 

  Model dari penelitian ini adalah model penelitian analisis statistik deskriptif dan regresi 

berganda.  

Analisis Statistik Deskriptif 

Sugiyono  i(2017)  imengatakan  ibahwa  ianalisis  ideskriptif  idigunakan  iuntuk  imenganalisis  

idata  iyang  itelah  iterkumpul  idengan  icara  imendeskripsikan  iatau  imenggambarkan  iobjek  iyang  

iditeliti  imelalui  isampel  iatau  ipopulasi  isebagaimana  iadanya  itanpa  imelakukan  ianalisis  idan  
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imembuat  ikesimpulan  iyang  iberlaku  iumum.  iTerdapat  itiga  ihal  iyang  idisajikan  idalam  ianalisis  

ideskriptif  iyang  imeliputi  ianalisis  imengenai  ikarakteristik  idari  iresponden,  ideskriptif  ivariabel  

ipenelitian.  iMetode  ianalisis  ideskriptif  imenggunakan  ipendekatan  idistribusi  ifrekuensi  idan  inilai  

irata-rata  i(mean). 

Analisis Regresi Linier Berganda 

  Analisis regresi linier berganda bermaksud untuk menganalisis dan mengetahui ada 

tidaknya pengaruh yang terjadi diantara variabel-variabel penelitian. Model regresi linier 

berganda seperti dikemukakan Sugiyono (2017) sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan: 

b1  = Koefisien regresi sistem pengendalian internal 

b2  = Koefisien regresi kejelasan sasaran anggaran 

X1  = Sistem pengendalian internal 

X2  = Kejelasan sasaran anggaran 

Y  = Kinerja manajerial 

a  = Konstanta 

e  = Standar error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tanggapan Responden terhadap Sistem Pengendalian Internal 

Adapun tanggapan responden terhadap sistem pengendalian internal adalah nilai 

tanggapan responden terhadap variabel sistem pengendalian internal sebesar 3,78 terletak pada 

interval 3,41-4,20 dengan penilaian tinggi. Hal ini menunjukkan sistem pengendalian internal 

di Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu adalah tinggi. Tanggapan nilai tertinggi dari variabel 

sistem pengendalian internal sebesar 4,20 menyebutkan bahwa “Transaksi dikelola dengan 

komputerisasi”. Sedangkan tanggapan terendah sebesar 2,98 menyebutkan bahwa “Audit 

internal melakukan pengawasan yang efektif”. Penyebab audit internal kurang dilakukan 

pengawasan yang efektif disebabkan karena kurangnya penekanan pada tindak lanjut. Apabila 

tidak ada penekanan yang cukup pada tindak lanjut terhadap temuan audit sebelumnya, 

manajemen atau staf mungkin merasa bahwa pelaksanaan audit tidak berdampak secara 

signifikan. Penting untuk menekankan pentingnya tindak lanjut yang efektif untuk memastikan 

bahwa rekomendasi audit diimplementasikan dan bahwa masalah yang diidentifikasi telah 

ditangani. 

Tanggapan Responden terhadap Kejelasan Sasaran Anggaran 

Adapun tanggapan responden terhadap variabel kejelasan sasaran anggaran tanggapan 

responden terhadap variabel kejelasan sasaran anggaran sebesar 3,92 terletak pada interval 

3,41-4,20 dengan penilaian tinggi. Hal ini menunjukkan kejelasan sasaran anggaran di Perumda 

Tirta Hidayah Kota Bengkulu secara keseluruhan adalah tinggi. Tanggapan tertinggi variabel 

kejelasan sasaran anggaran sebesar 4,02 menyebutkan bahwa “Saya merumuskan sasaran 

anggaran dalam satuan ukuran yang memudahkan penilaian tingkat pencapaiannya” dan “Saya 

membuat sasaran anggaran yang menantang untuk dicapai, namun tetap realistis dan masih 

memungkinkan untuk dicapai”. Sedangkan tanggapan terendah variabel kejelasan sasaran 

anggaran sebesar 3,85 menyebutkan bahwa “Sasaran anggaran yang saya buat difokuskan pada 

hasil atau pengaruh akhir yang akan dicapai, bukan pada proses atau cara mencapainya”. Nilai 

rata-rata rendah ini dimungkin karena perusahaan memiliki kebiasaan lama di mana sasaran 

anggaran masih berpusat pada proses atau cara kerja tertentu. Budaya seperti ini sulit diubah 

tanpa komitmen yang kuat dari manajemen tingkat atas. 

Tanggapan Responden terhadap Kinerja Manajerial 

Adapun tanggapan responden terhadap kinerja manajerial adalah nilai tanggapan 

responden terhadap variabel kinerja manajerial sebesar 4,00 terletak pada interval 3,41-4,20 

dengan penilaian tinggi. Hasil ini menunjukkan kinerja manajerial Perumda Tirta Hidayah Kota 
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Bengkulu secara keseluruhan adalah tinggi. Tanggapan tertinggi variabel kinerja manajerial 

sebesar 4,30 menyebutkan bahwa “Saya menyelaraskan tindakan kerja yang meliputi 

pertukaran informasi dengan orang-orang dalam unit-unit di organisasi ini”. Sedangkan 

tanggapan variabel kinerja manajerial terendah sebesar 3,67 menyebutkan bahwa “Saya 

memilih dan menetapkan staf sesuai dengan karakter dan kompetensinya” dan “Saya 

menyampaikan informasi tentang visi, misi, dan kegiatan-kegiatan perusahaan dengan 

menghadiri pertemuan kelompok bisnis dan konsultasi dengan kantor-kantor lain”. Hal ini 

dikarenakan manajemen tidak memiliki pemahaman yang jelas tentang karakter dan 

kompetensi yang diperlukan untuk posisi tertentu mungkin mengalami kesulitan dalam 

menentukan siapa yang harus dipilih. Ketidakjelasan ini bisa mengarah pada pemilihan 

karyawan yang tidak sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Selain itu, prioritas yang berubah 

menyebabkan ketidakstabilan dan dapat mengaburkan pesan yang disampaikan kepada 

karyawan atau kantor-kantor lain. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan analisis yang mengukur pengaruh sistem 

pengendalian internal dan kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial. Berikut hasil 

perhitungan regresi linear berganda menggunakan software SPSS (Statistical Packagefor 

Social Science) versi 25: 

Tabel 0. 

Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 8,535 1,319  6,473 ,000 

Sistem Pengendalian Internal ,238 ,043 ,634 5,593 ,000 

Kejelasan Sasaran Anggaran ,348 ,124 ,318 2,804 ,008 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

Sumber: Data diolah (Lampiran 13) 

Tabel 4.12 didapatkan model persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: Y =  

8,535 + 0,238 (X1) + 0,348 (X2). Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Nilai Konstanta 8,535 mempunyai arti bahwa apabila variabel sistem pengendalian internal 

dan kejelasan sasaran anggaran sama dengan nol, maka variabel kinerja manajerial akan 

tetap sebesar 8,535.  

2. Koefisien regresi sistem pengendalian internal (X1), sebesar 0,238 mempunyai makna jika 

nilai variabel sistem pengendalian internal naik satuan maka kinerja manajerial akan naik 

sebesar 0,238 dengan asumsi variabel kejelasan sasaran anggaran dianggap tetap. 

3. Koefisien regresi kejelasan sasaran anggaran (X2), sebesar 0,348 mempunyai makna jika 

variabel kejelasan sasaran anggaran naik satu satuan maka kinerja manajerial akan naik 

sebesar 0,348 dengan asumsi variabel sistem pengendalian internal dianggap tetap. Hasil ini 

menunjukkan arah pengaruh positif, semakin tinggi manajemen waktu maka efektivitas 

kerja akan semakin tinggi. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

sistem pengendalian internal dan kejelasan sasaran anggaran dalam menerangkan variasi 

variabel kinerja manajerial. Perhitungan komputer menggunakan SPSS 25 didapatkan hasil uji 

koefisien determinasi sebagai berikut: 
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Tabel 5 

 Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,918a ,843 ,836 ,92938 

a. Predictors: (Constant), Kejelasan Sasaran Anggaran, Sistem Pengendalian 
Internal 
b. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

Sumber: Data diolah (Lampiran 13) 

Tabel 5 dapat diketahui nilai koefisien determinasi R square sebesar 0,843. Nilai ini 

mempunyai arti bahwa variabel sistem pengendalian internal dan kejelasan sasaran anggaran 

memberikan sumbangan sebesar 0,843 atau 84,3% dalam mempengaruhi kinerja manajerial, 

sedangkan sisanya sebesar 15,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model 

penelitian ini. 

Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Nilai t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial antara sistem pengendalian 

internal dan kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial. Pengujian pengaruh parsial 

dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel atau nilai signifikan dengan 0,05. Adapun nilai 

t hitung dapat dilihat pada Tabel:  

Tabel 6 

 Uji t 

Model 
t Sig. 

  

1 (Constant) 6,473 ,000 

Sistem Pengendalian Internal 5,593 ,000 

Kejelasan Sasaran Anggaran 2,804 ,008 

  Sumber: Data diolah (lampiran 13) 

Tabel di atas dapat dinilai nilai t hitung variabel sistem pengendalian internal sebesar 

5,593 dan t hitung variabel kejelasan sasaran anggaran sebesar 2,804. Selanjutnya dicari nilai ttabel 
dengan derajat kebebasan (n-k-1 = 46-3-1) sebesar 42 dan signifikansi 0,05, sehingga nilai ttabel 
adalah 2,317 (Lampiran 14). Dengan demikian, penerimaan dan penolakan hipotesis adalah 

sebagai berikut :  

1. Variabel sistem pengendalian internal yaitu thitung ≥ ttabel (5,593 ≥ 2,317) dengan 

demikian Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial variabel sistem pengendalian 

internal berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial Perumda Tirta Hidayah Kota 

Bengkulu. 

2. Variabel kejelasan sasaran anggaran yaitu thitung ≥ ttabel (2,804 ≥ 2,317) , dengan 

demikian Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial kejelasan sasaran anggaran 

berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu. 

Uji Simultan (Uji F)  

Uji F digunakan untuk mengetahu pengaruh secara simultan variabel sistem 

pengendalian internal dan kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial Perumda 

Tirta Hidayah Kota Bengkulu, hasil uji F menggunakan SPSS 25 didapatkan sebagai berikut: 

Tabel 7 

Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 199,838 2 99,919 115,682 ,000b 

Residual 37,141 43 ,864   
Total 236,978 45    

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
b. Predictors: (Constant), Kejelasan Sasaran Anggaran, Sistem Pengendalian Internal 
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Tabel 7 diketahui nilai Fhitung sebesar 115,682, sedangkan nilai Ftabel dicari dengan 

derajat kebebasan/degree of fredoom (df): 

df2 = k –1 

df1 = n – k 

dimana: 

k : jumlah seluruh variabel  

n : jumlah sampel  

Maka  

df2 = k –1 

= 3 – 1  

= 2  

df1  = n – k  

= 46 – 3  

= 43 

Dengan demikian Ftabel adalah 19,474, sehingga nilai Fhitung  115,682 ≥ Ftabel 19,474, 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, secara simultan variabel sistem 

pengendalian internal dan kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu. 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Kinerja Manajerial 

Secara parsial variabel sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 

kinerja manajerial Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Putri dan Halmawati (2022); Bakkareng, et al. (2022); Darmawan, et al. (2016) bahwa sistem 

pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial, semakin tinggi sistem 

pengendalian internal maka kinerja manajerial juga akan semakin tinggi. 

Sistem pengendalian internal di Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu termasuk ke 

dalam penilaian yang tinggi. Responden menunjukkan penilaian tertinggi bahwa Perumda Tirta 

Hidayah Kota Bengkulu mengelola transaksi secara terkomputerisasi. Dengan adanya sistem 

terkomputerisasi dapat memudahkan pengendalian internal, baik oleh individu itu sendiri 

maupun oleh aparatur pengawas internal perusahaan. Namun demikian, responden memberikan 

tanggapan rendah bahwa audit internal yang dilakukan aparatur pengawas belum efektif. Hal 

ini dikarenakan audit internal belum dilakukan secara berkala dan berkesinambungan. Selain 

itu, perusahaan belum menerapkan manajemen risiko, walaupun petunjuk untuk penerapan 

telah disusun perusahaan bersama BPKP. 

Pengendalian  iinternal  ipenting  idalam  isuatu  iperusahaan,  iini  idapat  imenjadi  itolak  iukur  

idalam  isetiap  ikegiatan  iyang  idilaksanakan  isecara  iefisien  idan  iefektif  i(Sawitri, 2017).  

iPengendalian  iinternal  ijuga  idapat  imenjadikan  itujuan  ikinerja  itetap  iberpedoman  iterhadap  

iundang-undang,  iyakni  imendorong  iefisiensi  idalam  isegala  ikegiatan  iatau  iprogram  iyang  

idilakukan,  imenjaga  idan  imelindungi  iaset  iperusahaan,  imendorong  iaparatur  imematuhi  ihukum  

idan  iperaturan  iyang  itelah  idibuat  ioleh  iperusahaan,  idan  imemeriksa  ikebenaran  idan  iketelitian  idata  

idalam  iinstansi  ipemerintah  i(Sawitri, 2017). 

Pengawas  iinternal  imemiliki  ifungsi  isebagai  ipengontrol  iatas  ipenggunaan  ikeuangan  idan  

ikinerja  idari  iinstansi  ipemerintah.  iHal  iini  itertuang  idalam  iPeraturan  iPresiden  iNomor  i29  iTahun  

i2014  iyang  imenjelaskan  ibahwa  iaparat  ipengawasan  iintern  ipemerintah  ipada  ipemerintah  idaerah  

imemiliki  itugas  iuntuk  imelaksanakan  ireviu  iatas  ilaporan  ikinerja  idemi  iterciptanya  isebuah  

ikeyakinan  iatas  iketerandalan  ilaporan  ikinerja.  iDengan  iadanya  iketerlibatan  ipihak  ipengawas  

idalam  isistem  ipengendalian  iinternal,  idalam  ihal  iini  iaparat  ipengawasan  iinternal  ipemerintahan,  

idiharapkan  idapat  imeningkatkan  iakuntabilitas  ikinerja  ipada  iinstansi  ipemerintah 



 

 

Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 5 No.2. Juli 2024                                                                   566 

 

Pengaruh Sistem Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap Kinerja Manajerial 

Secara parsial kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu. Hasil ini sejalan dengan penelitian Lestari 

(2017); Asshalihati (2020); Anjarwati (2012) bahwa kejelasan sasaran anggaran berpengaruh 

positif terhadap kinerja manajerial, semakin tinggi kejelasan sasaran anggaran maka kinerja 

manajerial juga akan semakin tinggi. 

Kejelasan  isasaran  ianggaran  idi  iPerumda  iTirta  iHidayah  iKota  iBengkulu  itermasuk  idalam  

ipenilaian  itinggi.  iHal  iini  idibuktikan  idari  ipenilaian  iresponden  ibahwa  imanajerial  imerumuskan  

isasaran  ianggaran  idalam  isatuan  iukuran  iyang  imemudahkan  ipenilaian  itingkat  ipencapaiannya,  

imanajerial  ijuga  imembuat  isasaran  ianggaran  iyang  imenantang  iuntuk  idicapai,  inamun  itetap  

irealistis  idan  imasih  imemungkinkan  iuntuk  idicapai.  iNamun  idemikian,  iperlu  idiperhatikan  

itanggapan  iresponden  iyang  ibernilai  irendah,  iyaitu  isasaran  ianggaran  iyang  idibuat  idifokuskan  

ipada  ihasil  iatau  ipengaruh  iakhir  iyang  iakan  idicapai,  ibukan  ipada  iproses  iatau  icara  imencapainya.  

iArtinya,  ibeberapa  imanajerial  ibelum  imemfokuskan  isasaran  ianggaran  ipada  ihasil  iatau  ipengaruh  

iakhir  iyang  iakan  idicapai,  itetapi  ilebih  ikepada  iproses  iatau  icara  imencapainya. 

Sasaran  ianggaran  iyang  ijelas  idan  imudah  idipahami  itidak  imembingungkan  itim  idi  ibagian  

ianggaran  isupaya  idapat  imeningkatkan  iakuntabilitas  ikinerja  iperusahaan  i(Sembiring, et al., 

2020).  iTemuan  iDarmawan,  iet  ial.  i(2016)  itelah  imembuktikan  ibahwa  idengan  itarget  ianggaran  

iyang  ijelas,  imaka  iakuntabilitas  ikinerja  idapat  iditingkatkan.  iOleh  ikarena  iitu,  itarget  ianggaran  

iperusahaan  iharus  idinyatakan  idengan  ijelas,  ispesifik,  idan  idapat  idipahami  ioleh  ipihak  iyang  

ibertanggung  ijawab  iuntuk  imelaksanakannya. 

Adanya  isasaran  ianggaran  iyang  ijelas,  imaka  iakan  imempermudah  idalam  

imempertanggungjawabkan  ikeberhasilan  iatau  ikegagalan  ipelaksanaan  itugas  iperusahaan  idalam  

irangka  iuntuk  imencapai  itujuan-tujuan  idan  isasaran-sasaran  iyang  itelah  iditetapkan  isebelumnya.  

 

Pengaruh sistem Pengendalian Internal dan Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap 

Kinerja Manajerial 

Secara simultan variabel sistem pengendalian internal dan kejelasan sasaran anggaran 

berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Bakkareng, et al. (2022) dan Ramandei (2009) yang juga 

mendapatkan pengaruh sistem pengendalian internal dan kejelasan sasaran anggaran secara 

simultan terhadap kinerja manajerial, dimana sistem pengendalian internal dan kejelasan 

sasaran anggaran yang tinggi maka kinerja manajerial akan ikut tinggi. 

Kinerja manajerial Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu termasuk dalam penilaian 

tinggi. Namun demikian, untuk lebih meningkatkan kinerja manajerial ini, maka pimpinan 

perlu memilih dan menetapkan staf yang sesuai dengan karakter dan kompetensinya. Selain itu, 

pimpinan harus dapat menyampaikan informasi tentang visi misi perusahaan kepada para 

bawahan sehingga apa yang dilakukan selaras dengan visi misi perusahaan. 

Kinerja  imanajerial  idigunakan  idalam  imelakukan  itindakan  iyang  iberhubungan  idengan  

ipeningkatan  ikerja,  imembantu  ipara  ipengambilan  ikeputusan  iuntuk  imenentukan  isiapa  isaja  iyang  

iberhak  imenerima  ireward  iataupun  isebaliknya,  imenentukan  ipromosi  iatau  itransfer,  

imengevaluasi  ikebutuhan  ipelatihan  idan  ipengembangan  ibagi  ipegawai,  imemandu  iuntuk  

imenentukan  ijenis  ikarier  iyang  idapat  idicapai,  imempengaruhi  iperekrutan  ipegawai,  iserta  

imembantu  imenjelaskan  ikesalahan  iapa  isaja  iyang  iterjadi  idalam  imanajemen  i(Silitonga, et al., 

2018) 

Partisipasi  imanajer  idalam  ipenyusunan  ianggaran,  idan  iadanya  ikejelasan  isasaran  

ianggaran  iyang  iakan  idilaksanakan,  idiharapkan  idapat  iberpengaruh  iterhadap  ikinerja  idengan  

iadanya  isistem  ipengendalian  iintern  iyang  iefektif.  iPelaksanaan  ievaluasi  ianggaran  idan  iumpan  

ibalik  iyang  idiperoleh  idiharapkan  imenjadi  ibahan  ipenilaian  iterhadap  iefektivitas  isistem  
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ipengendalian  iintern,  isehingga  isemakin  iefektifnya  isistem  ipengendalian  iintern  imaka  isemakin  

imeningkat  ipula  ikinerja  imanajerial. 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Secara parsial variabel sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu. 

2. Secara parsial kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial 

Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu. 

3. Secara simultan variabel sistem pengendalian internal dan kejelasan sasaran anggaran 

berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu. 

Berdasarkan hasil penelitian, dan indikator yang memiliki nilai rata-rata terendah dari 

tiap variabel, maka dapat disarankan sebagai berikut.  

1. Sistem pengendalian internal, diperlukan komitmen dari manajemen tingkat atas, alokasi 

sumber daya yang memadai, peningkatan kesadaran tentang pentingnya audit internal, dan 

fokus pada hasil audit serta tindak lanjut yang diperlukan. 

2. Kejelasan sasaran anggaran, dengan cara memberikan pelatihan dan pengembangan kepada 

manajer dan staf tentang pengelolaan kinerja yang efektif, termasuk penetapan sasaran yang 

terfokus pada hasil akhir. 

3. Kinerja manajerial, untuk dapat menyusun deskripsi pekerjaan yang jelas dan detail untuk 

setiap peran yang dibutuhkan oleh staf. Kemudian perusahaan harus  memiliki kebijakan 

yang jelas dan konsisten terkait komunikasi internal, termasuk penyampaian informasi 

tentang visi, misi, dan kegiatan perusahaan.  
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